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ABSTRAK

Latar belakang. Bahan yang dipakai untuk pembuatan Gigi Tiruan Sebagian (GTS), antara lain: resin aknilik, kerangka
logam, kombrnas: kerangka logam dongan resin aknlik. Resin akritk adalah bahan pial gigi liruan yang memidiki warna dan trans-
lusensi baik tetap sdat mekarisnya tidak ieal, .dak tahan terhadap abrasi, dan dapat terjadi perubahan dimensi. GTS kerangka
logam cukup kuat, tetapi estobs kurang memuaskan sehingga petlu kombinasi kerangka iogam dan resin aknhk. Peningkatan
daya lekat antara kedua banan tersebut memeriukan retensi, tehnik etsa kimia dengan akua regia dapal membuat retensi mkro
pada logam. Tujuan penelitian. Untuk mengetahu! pengaruh e1sa «imia dengan akua rega lerhadap kekuatan tank perlekatan
bahan resin aknhk pada gig: truan kerangka logam. Metode penelitian. Penelitian didakukan pada 20 subyok penelitan berupa
plat kobalt kromium ukuran {10x10x2) mm yang cilekati mesh ukuraa (10x8x1) mm. Subyek peneiian dibag 2 kelompok: 10 sub-~
yek plat kobait kromium dengan mesh dilekat resin akrilik {20x10x2) mm dan 10 subyek peneltian plat kobalt kromium dengan
mesh dietsa dengan akua regua 65% selama 5 menit, kemudian dilekati dengan resin aknlik (20x10x2) mm. Dilakukan uji kekuatan
tark mengggunakan Torsee's Universal Testing Machine dengan uxuran kg/mm?, kemudian hasil dianalisa dengan t-test. Hasll
penelitian menunjukkan rata-rata kekuatan tarik periekatan bahan resin akrilik dengan kerangka logam yang tdak dietsa lebih
kec!l daripada yang dietsa kimia dengan akua regia. Terdapat perbedaan yang bermakna kekuatan larik porlokatan resin akrilik
dengan kerangka logam yang tidak dietsa dongan yang dietsa secara kirnia dengan akua regia (p<0.05). Kesimpulan. Etsa kimia
dengan akua regia pada kerangka logam, meningkatkan perlekatan bahan resin akrilik pada gigi iruan kerangka logam. Maj Ked
Gr Juni 2012: 19{1): 13-16

Kata kunci: akua regia, kekuatan tarik, rosin akrilik, gigi tiruan kerangka logam.
ABSTRACT

Background, Malenals used 1 making removable parstial demure (RPD) can be acrylic resins, meotal plata, combination
between melal plate and acrylic rasins. Acrylic rasing is plate denture material have good colour and transiucent but the mechan-
cal characteristic is not idesl, unstable to the abrasion. and can be occurred change in dimension. The frame removable partial
denture is slrong encugh but estethically unsanstaying, therefore need the acrylic resing and metal plate combination RPD. The
purpose of this study was (o know the influence of chemical etching with akua regia toward bond strength of acrylic resins in frame
denture. Methods. The study was conducted in 20 subject of chomium cobalt plate (10x10x2} mm that was attached with a mesh
measurement (10x8x 1) mm. The sample were divided inta two groups. The first group consisted of 10 samples of chromium cobalt
plate (10x10x2) mm with & mesh was attached with acrylic resing (20x10x2) mm. The secornd group consisted of 10 samples of
chromium cobalt plate (10x10x2) mm with 8 mesh elched with 65°: akua regia for 5 minutes, then allached with acryhc resins
{20x10x2} mm. The bond strength test was carned out using Torsee's Universal Testing Maching in kg/mar, than was stahstically
analyzed using 1-test. The result of this study demonstrated that mean of bond strength of accyle resins combined with non-
elched metal plate was smaller than that with elched metal plate. Thare was a significant difference of the bond strength of acrylic
resing combined with melal plate elched and thal with metal piate non-elched (p<0,05). Conclusion. The chemcal with akua regia
in the metal frame increases the attachment of the acrylic resin in the frame denture. Maj Ked Gi: Juni 2012; 19(1). 13-16
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PENDAHULUAN lik, kerangka logam atau kombinasi resin akrilik aan

kerangka logam.

Gigi tiruan sebagian lepasan adalah gigi tiru-
an yang menggantikan sebagian gigi yang hilang dan
struktur yang berhubungan, dapat dilepas dari mulut
dan dipasang kembali. Gigi tiruan sebagian lepasan
didukung oleh gigi atau jaringan lunak, berfungsi
untuk mengembalikan fungsi pengunyahan, bicara,
esletis dan mempertahankan jaringan yang linggal.
Bahan untuk membuat gigi tiruan adalah resin akri-

Resin akrilik yang digunakan untuk pembua-
tan gigi tirvan adalah polymelil metakrilat. Beberapa
keuntungan pemakaian resin akrilik sebagai plat gigi
tiruan adalah memiliki warna dan translusensi baik,
mudah diproses dan dimanipulasi, tidak toksis, tidak
berasa. tidak berbau dan murah harganya. Kerugian-
nya sifat mekanisnya {(kekuatan impact dan fatique)
kurang ideal, tidak tahan terhadap abrasi, dapat
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terjadi perubahan dimensi? Gigi tiruan resin akrilik
memakai cengkeram dari kawal yang kemungkinan
setelah pemakaian akan berubah bentuk dan ka-
rena tertanam dalam resin akrilik akan melemahkan
kekuatan basis resin akrilik.’> Resin akrilik walaupun
diterima sebagai basis gigi tiruan tetapi bukan meru-
pakan bahan yang ideal.*

Gigi tiruan kerangka logam dibuat dari bahan
kobalt kromium yang mengandung nikel 10%. Kro-
mium dan kobalt menghasilkan svatu logam campur
yang tahan terhadap korosi.* Kobalt dan nikel dalam
alloy logam menghasitkan alloy yang keras.® Kromi-
um adalah logam yang keras. dapat dipoles, mem-
punyai daya afinitas atauv daya gabung yang tinggi
terhadap cksigen dengan membentuk lapisan oksida
tipis sebagai lapisan pelindung yang menghalangi
oksidasi atau difusi oksigen ke iapisan yang letaknya
lebih dibawah dari lapisan pelindung tersebut se-
hingga logam menjadi kurang aktif dan tahan terha-
dap korosi.®” Korosi adalah svatu kemunduran atau
kerusakan logam karena reaksi kimia/ elektrokimia
akibat teroksidasinya logam serta larutnya sebagian
maupun sefuruh bagian logam.?

Gigi tiruan kerangka logam mempunyai ¢eng-
keram dengan sandaran oklusal. Sandaran oklusal
dapal menahan tekanan oklusal sehingga dapat
mempertahankan dimensi vertikal dan mengurangi
beban mukosa sehingga dapat mengurangi resorpsi
prosessus alveolaris. Cengkeram pada gigi tiruan
kerangka logam iebih tampak sehingga mengurangi
estetik.® Resin akrilix mempunyai kelemahan diban-
ding logam sehingga pada pembuatan gigi tiruan
perlu kombinasi kerangka logam dan resin akrilik.

Proses perlekatan antara 2 bahan yang ber-
beda karena adanya dava adhesi. Adhesi terjadi
apabila 2 substansi yang berbeda melekat sewaktu
berkontak disebabkan oleh gaya tarik menarik antara
kedua bahan tersebut.® Mekanisme adhesi dibeda-
kan 2 macam: kimiawi dan mekanik. Adhesi kimiawi
melibatkan ikatan atom ataw molekul. Adhesi mekanik
didasarkan pada retensi karena adanya interlocking
atau penetrasi dari satu bahzan kedatam permukaan
yang lain. Perlekatan resin akrilik dengan kerangka
logam secara mekanik dengan adanya saling tarik
menarik antara 2 permukaan.® Retensi mekanik ada
2 yaitu makromekanik dan mikromekanik. Retensi
makromekanik diperoleh melalui inter penetrasi pada
lubang kerangka logam menggunakan beberapa
macam bentuk retensi seperti mesh. nailheads dan
loops.’® Mesh yang diaplikasikan pada kerangka
logam akan membeorikan retensi'', tetapi retensi
ini kurang memuaskan.® Retensi makromekanikal
mempunyai kerugian yaitu dapat menyebabkan gap
karena perbedaan koofisien ekspansi thermal antara
resin dengan kerangka logam, keretakan mikro yang
dapat menyebabkan diskolorisasi dan terlepasnya
resin dari kerangka logam.™ **

Peningkatan daya lekat antara logam dengan
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resin akrilik perlu adanya penambahan retensi pada
permukaan kerangka logam. Tehnik elsa asam se-
cara kimia dengan bahan akua regia akan memben-
tuk retensi mikro karena ada proses oksidasi. Etsa
kimia adalah proses larutnya permukaan material
oleh aksi korosif dari larutan asam / basa yang dapat
membuat lubang-lubang mikro sehingga menghasil-
kan permukaan yang kasar.”* Akua regia merupakan
campuran dari asam nitrat pekat 1 bagian dan asam
hidrokicrik 3 bagian.'> Akua regia standar merupakan
campuran dengan perbandingan 3 bagian HCL 37%
dan 1 bagian asam nitrat 70%.® Kemampuan etsa
akua regia tergantung pada kekuatan cksidasi asam
nitrat dalam melarutkan lapisan pelindung logam
dan kecenderungan asam klorida melarutkan mate-
rial sehingga ion-ton kiorid membentuk komplek ion
klond yang stabil.™*

Akua regia ditemukan oleh ahli kimia Arab
bernama Jabir lbn. Hayyan pada 720-813 Masehi,
dapat digunakan dalam pengetsaan logam karena
kemampuannva dalam membuat porusitas dan korosi
pada lapisan pelindung logam.”” '® Akua regia dikenal
juga dengan air raja / royal water ! nitrohydrochloric
acid, merupakan asam kual yang korosif, berupa cai-
ran berwarna kuning, dengan perbandingan volume
3 bagian HCI dan 1 bagian HNO,, tergolong dalam
etsa basah yang dapatl mengetsa emas, platinum,
nikel, tembaga, aluminium.dan molibdenum.
Kelarutan suatu logam dipengaruhi cleh lama etsa
kimia, volume, dan suhu larutan pengelsa.’ Lama
pengelsaan alloy dengan akua regia adalah 2-10
menit, waklu pengetsaan jangan lerlalu lama, karena
dapat mengakibatkan material terfarut dalam jumlah
lebih besar sehingga dapat menghasilkan kekasaran
lebih dari yang diharapkan,'*?0%

Permasalahannya: Apakah terdapat pengaruh
eisa Kimiawi dengan akua regia terhadap kekuatan
tarik periekatan bahan resin akrilik pada gigi tiruan
kerangka logam?

Tujuan Penelitian: Untuk mengelahui adanya
pengaruh etsa kimia dengan akua regia terhadap ke-
kuatan tarik perlekatan bahan resin akrilik pada gigi
tiruan kerangka logam.

METODE PENELITIAN

Penelitian merupakan penelitian eksperimen-
tal laboratoris. Penelitian dilakukan pada 20 subjek
penelitian berupa plat kebalt kromium (10x10x2) mm
dengan mesh ukuran (10x8x1) mm. Subjek peneli-
tian dibagi 2 kelompok sebagai berikul. 10 subjek plat
kobalt kromium dengan mesh dilekati resin akrilik
ukuran (20x10x2) mm. 10 subjek plat kobaltl kromium
dengan mesh dietsa kimia dengan akua regia 65% (1
bagian asam nitrat 65% dan 3 bagian HCL 37%) den-
gan cara subjek dicelupkan ke dalam akua regia 65%
sampai batlas mesh selama 5 menit, kemudian dile-
kali resin akrilik. Selanjutnya pada 20 subjek dilaku-
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kan uji kekuatan tarik dengan menggunakan Torsee’s
Universal Testing Machine. Sampel ditempatkan di-
antara 2 pemegang sampel. Bagian plat kobait kro-
mium pada ujung slatis dan resin akrilik pada vjung
bergerak, kemudian mesin dihidupkan, Sampel! dita-
rik pada salah satu ujung hingga rasin akrilik lerlapas
dari kobalt kromiurn, didapat nilai daya / kekuatan ta-
rik maksimum (kg). Kemudian dilakukan pengukuran
kekuatan tarik perlekatan kedua bahan dalam satuan
kg/mm?®. Dengan rumus: ¢ = P/ A
keterangan .

o = kekuatan tarik (kg/mm?)

P = daya larik (kg)

A = luas permukaan perlekatan (mm®)

Data yang terkumpul dianafisis dengan t-test
dengan lingka! kepercayaan 95% atau a = 0,05.

HASIL PENELITIAN

Tabel 1. Rerata dan simpangan baku kekuatan
larik periekatan bahan resin akrilik pada
gigi tirvan kerangka logam yang tidak di-
etsa dan dietsa dengan akua regia .
Kekustantarik N Mean Std. Deviation
Tidak dietsa 10 7872 581374
Dietsa 10 1178 14,80375

Kekuatan tarik periekatan bahan resin akrilik
parfa gigi tiruan kerangka logam yang lidak dietsa
dengan akua regia lebih kecil daripada yang dietsa
(label 1).

Hasil analisis menggunakan Levene's test
diperoieh F hitung = 5.689 dan p = 0,028 (p < 0.05)
menunjukkan vanans kekuatan tarik tidak dietsa dan
dietsa heterogen. Oleh karena itu digunakan uji t
equal variance not assumed,

Dari uji t didapatkan, p = 0,00 (p < 0.05).
berarti terdapat perbedaan yang bermakna antara
kekuatan tarik periekatan resin akrilk pada kerangka
logam yang tidak dietsa dan dietsa dengan akua re-

gia.
PEMBAHASAN

Dan penelitian didapatkan rerala kekuatan
tarik periekatan bahan resin akrilik dengan kerang-
ka logam pada subyek penelitian yang tidak dietsa
dengan akua regia lebih kecil dari pada yang diet-
sa karena retensi antara bahan resin akrilik deng-
an kerangka logam hanya secara mekanis dengan
adanya mesh yang merupakan retensi makro pada
kerangka logam. Perlekatan dari dua bahan yang
berbeda karena adanya daya adhesi.’ Adhesi me-
kanik didasarkan pada retensi karena adanya inter-
locking atau penetrasi dari satu bahan kedalam per-
mukaan bahan yang (ain.” Retensi kerangka logam
dapat menggunakan mesh yang diaplikasikan pada
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kerangka logam, perlekatan baban resin akrilik deng-
an kerangka logam karena adanya saling tarik me-
narik antara 2 permukaan.

Kekuatan tarik perlekatan resin akrilik dengan
kerangka logarn yang lidak dietsa dan dietsa dengan
akua regia lerdapat perbedaan yang bermakna. Hal
ini karena etsa dengan akua regia pada logam akan
teriadi oksidasi dan akan mombentuk retensi mikro.
Menurul American Socialy lor Testing Material, akua
regia merupakan campuran dari asam nitrat pekat
dan asam hydroklorik pekat dengan perbandingan
1:3 dan dapat digunakan unluk mengetsa logam
yang mengandung unsur nikel. perak, emas dan
platina.'s'®'*"* Kemampuan etsa tergantung pada
kekuatan oksidasi asam nitrat dan kecenderungan
ion-ion klorid membentuk komplek ton yang stabil.**
Gigi tiruan kerangka logam dibual dan bahan nikel
kiomium yang dapat dietsa dengan akua regia mem-
bentuk retensi mikro. ™

Kekuatan perlekatan resin akrilik pada logam
yang dietsa dengan akua regia lebih besar karena
pada logam yang dietsa mempunyal retensi makro
dari mesh dan retensi mikro dari proses oksidasi etsa
akua regia. Dengan adanya retensi mikro maka ba-
han resin akrilik akan lebih berpenetrasi ke kerangka
logam. Retensi makromekanik yang berupa mesh
yang diaplikasikan pada kerangka logam akan mem-
berikan retensi kurang memuaskan,

KESIMPULAN

Etsa mmia dengan akua regia pada kerangka
logam meningkatkan kekuatan tarik periekatan ba-
han resin akrilik pada gigi tirvan kerangka logam.
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